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A. Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital di era kontemporer telah membawa
perubahan yang sangat signifikan dan fundamental dalam berbagai sendi
kehidupan manusia, dengan sektor pendidikan sebagai salah satu bidang yang
paling terdampak. Transformasi ini menuntut institusi pendidikan untuk melakukan
redefinisi terhadap proses belajar mengajar konvensional menuju sistem yang
lebih terintegrasi dengan kemajuan zaman. Salah satu terobosan teknologi yang
saat ini menjadi pusat perhatian dunia pendidikan adalah pemanfaatan Artificial
Intelligence (Al) atau kecerdasan buatan, yang menawarkan otomatisasi dan
efisiensi dalam pengelolaan instruksional. Sebagai teknologi yang terus
berevolusi, Al dipandang bukan lagi sebagai opsi tambahan, melainkan sebagai
elemen esensial yang harus diadopsi untuk memastikan relevansi kualitas
pendidikan di tingkat dasar.

Teknologi Al memiliki kapabilitas yang luar biasa dalam menghadirkan
solusi inovatif untuk menjawab berbagai tantangan pembelajaran yang kompleks,
mulai dari analisis kebutuhan belajar siswa secara personal hingga penyusunan
modul ajar yang lebih presisi. Melalui algoritma yang canggih, Al mampu
memberikan rekomendasi pembelajaran yang bersifat adaptif, menyesuaikan diri
dengan kecepatan dan gaya belajar unik setiap peserta didik. Hal ini membuka
peluang emas bagi guru sekolah dasar untuk meningkatkan efektivitas pengajaran
mereka dengan mengembangkan perangkat pembelajaran yang benar-benar
selaras dengan karakteristik sosiokultural dan kognitif siswa. Pemanfaatan
teknologi ini diharapkan mampu meminimalisir kesenjangan pemahaman di dalam
kelas yang sering kali muncul akibat pendekatan satu ukuran untuk semua (one-
size-fits-all).

Memasuki era implementasi Kurikulum Merdeka, beban kerja dan
tanggung jawab profesional guru sekolah dasar mengalami pergeseran paradigma
yang cukup drastis. Guru tidak lagi sekadar bertindak sebagai penyampai materi
atau fasilitator pasif, melainkan dituntut untuk menjadi desainer pembelajaran yang
kompeten dalam menyusun modul ajar yang komprehensif. Desain modul ajar
yang ideal dalam kurikulum ini harus mengintegrasikan tujuan pembelajaran yang
jelas, langkah-langkah kegiatan yang kreatif, serta instrumen asesmen yang
kontekstual. Tujuannya adalah agar capaian pembelajaran dapat diraih melalui
proses yang relevan dengan realitas kehidupan siswa sehari-hari, sehingga

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan aplikatif.
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Pada realitas di lapangan, transisi menuju kemandirian dalam menyusun
modul ajar ini menemui berbagai hambatan teknis dan pedagogis yang cukup
serius. Banyak praktisi pendidikan di tingkat sekolah dasar yang masih terjebak
dalam kendala penyusunan modul yang memenuhi prinsip adaptif, baik
dikarenakan oleh keterbatasan pengetahuan mengenai teknologi digital terbaru
maupun keterbatasan waktu dan sumber belajar yang tersedia. Kondisi ini
menciptakan tekanan profesional bagi guru yang harus menyeimbangkan antara
kewajiban mengajar di kelas dengan tuntutan administratif penyusunan perangkat
pembelajaran yang semakin kompleks. Oleh karena itu, diperlukan sebuah
intervensi yang sistematis untuk memperkuat kompetensi guru dalam mengadopsi
teknologi modern seperti Al sebagai mitra kerja digital mereka.

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) FKIP Universitas
Trunojoyo Madura, sebagai institusi pencetak tenaga pendidik, memikul tanggung
jawab moral dan akademik untuk merespons tantangan ini melalui skema tridarma
perguruan tinggi. Perguruan tinggi harus mampu berperan sebagai jembatan yang
menghubungkan kemajuan pesat teknologi pendidikan dengan realitas
keterampilan guru di sekolah-sekolah mitra. Melalui kegiatan pengabdian
masyarakat yang terstruktur, akademisi dapat mendiseminasikan inovasi teknologi
seperti Al untuk membantu guru menghasilkan modul ajar yang tidak hanya
canggih secara teknis, tetapi juga tetap memiliki kedalaman pedagogis yang kuat.
Kolaborasi ini menjadi kunci utama dalam memastikan bahwa inovasi global dapat
terinternalisasi dengan baik dalam praktik pembelajaran lokal di Kabupaten
Bangkalan.

Pemilihan UPTD SDN Demangan 1 sebagai mitra dalam kegiatan
pengabdian ini didasarkan pada posisi strategis sekolah tersebut sebagai lembaga
pendidikan yang memiliki potensi pengembangan besar namun masih
membutuhkan pendampingan intensif. Guru-guru di sekolah ini telah menunjukkan
komitmen untuk mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, namun masih
memerlukan penguatan dalam aspek teknis penyusunan perangkat ajar berbasis
teknologi. Dengan mengintegrasikan Al ke dalam alur kerja mereka, diharapkan
para guru dapat lebih mudah merancang modul ajar yang sistematis dan bervariasi
sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa. Selain itu, inisiatif ini juga
dirancang sebagai ruang belajar kolaboratif yang melibatkan dosen dan
mahasiswa untuk saling bertukar perspektif profesional dengan para guru.

Penting untuk ditegaskan bahwa implementasi Al dalam penyusunan
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modul ajar ini tidak sedikit pun dimaksudkan untuk menggeser atau menggantikan
peran esensial guru dalam ruang kelas. Sebaliknya, Al diposisikan sebagai alat
bantu (tool) yang berfungsi untuk menyederhanakan tugas-tugas administratif dan
teknis sehingga beban kerja guru menjadi lebih ringan. Guru tetap memegang
kendali penuh sebagai otoritas utama dalam menentukan relevansi materi,
memastikan kesesuaian dengan konteks lokal, serta mengintegrasikan nilai-nilai
karakter yang menjadi ruh dalam pendidikan dasar. Sinergi antara kecerdasan
buatan dan kearifan pedagogis guru akan menghasilkan produk pembelajaran
yang humanis, kontekstual, dan mencerminkan identitas budaya lokal.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diarahkan untuk menciptakan
dampak jangka panjang terhadap kualitas pendidikan di Kabupaten Bangkalan.
Melalui peningkatan kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi Al,
diharapkan tercipta sebuah model pengembangan program yang dapat direplikasi
di sekolah-sekolah lain. Tujuan akhirnya adalah untuk menghasilkan perangkat
pembelajaran yang tidak hanya efektif dan efisien dari segi penyusunan, tetapi
juga mampu meningkatkan pengalaman belajar siswa melalui pendekatan deep
learning yang mendalam. Dengan demikian, kontribusi nyata perguruan tinggi ini
menjadi langkah konkret dalam mendukung visi besar transformasi pendidikan

nasional yang adaptif terhadap masa depan.

B. Metode Pengabdian Masyarakat

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang
menggunakan pendekatan pendampingan partisipatif dan workshop aplikatif untuk
memastikan transfer teknologi berjalan secara efektif. Kegiatan ini dilaksanakan
pada hari Jumat, 26 September 2025, bertempat di UPTD SD Negeri Demangan
1 Bangkalan. Peserta kegiatan melibatkan seluruh elemen kunci di sekolah mitra,
yang terdiri atas kepala sekolah dan guru-guru yang memiliki antusiasme dalam
pengembangan inovasi pembelajaran. Tim pelaksana merupakan kolaborasi
dosen dari Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Universitas
Trunojoyo Madura (UTM), yang juga melibatkan mahasiswa sebagai bentuk
implementasi tridarma perguruan tinggi.

Secara operasional, metode pelaksanaan kegiatan ini dibagi menjadi

empat tahapan utama sebagai berikut:
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1. Tahap Sosialisasi dan Orientasi: Tahap ini fokus pada pemberian
pemahaman konseptual mengenai pemanfaatan Artificial Intelligence
(Al) dalam dunia pendidikan dan urgensinya dalam mendukung
kerangka pembelajaran mendalam (deep learning).

2. Tahap Workshop Praktik Terbimbing: Guru-guru diberikan pelatihan
teknis menggunakan perangkat masing-masing untuk mencoba platform
berbasis Al. Fokus utamanya adalah mendemonstrasikan langkah-
langkah penyusunan modul ajar, mulai dari merumuskan tujuan
pembelajaran, menyeleksi materi yang relevan, hingga merancang
instrumen asesmen yang sesuai dengan Capaian Pembelajaran (CP).

3. Tahap Pendampingan Adaptif: Pada tahap ini, narasumber memberikan
asistensi khusus mengenai cara menyelaraskan hasil output Al dengan
konteks lokal dan karakteristik unik peserta didik di SDN Demangan 1
agar modul tetap humanis dan relevan.

4. Tahap Refleksi dan Evaluasi: Kegiatan ditutup dengan sesi diskusi
interaktif dan refleksi bersama untuk mengukur sejauh mana
peningkatan keterampilan praktis guru serta efektivitas penggunaan

platform Al dalam memudahkan pekerjaan administratif guru.

C. Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di UPTD SDN Demangan
1 menunjukkan hasil yang signifikan dalam upaya transformasi digital pendidik.
Kegiatan dibuka dengan pemaparan urgensi integrasi teknologi Artificial
Intelligence (Al) dalam mendukung kerangka pembelajaran mendalam (deep
learning) agar proses edukasi tetap relevan dan berkualitas. Inti dari hasil kegiatan
ini adalah keberhasilan guru dalam melewati fase transisi dari penyusunan modul
manual menuju pemanfaatan platform Al, di mana guru dibimbing mulai dari
perumusan tujuan pembelajaran, pemilihan materi, hingga penentuan asesmen
yang sesuai dengan karakteristik siswa. Antusiasme guru terlihat sangat tinggi,
dibuktikan dengan partisipasi aktif dalam mencoba langsung perangkat masing-
masing untuk memperoleh keterampilan praktis, bukan sekadar pemahaman

teoritis.
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Gambar 1. Dokumentasi kegiatan pengabdian

Data pelaksanaan dan capaian kegiatan secara ringkas dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 1. Ringkasan Pelaksanaan dan Capaian Kegiatan Pengabdian

Komponen Deskripsi dan Hasil Capaian
Kegiatan

Waktu & Lokasi Jumat, 26 September 2025 di UPTD SDN Demangan 1
Bangkalan.

Peserta Kepala Sekolah dan Guru-guru UPTD SDN Demangan 1.

Materi Inti Konsep Al dalam pendidikan, praktik platform Al, dan
penyusunan modul ajar adaptif.
+1

Metode Praktik Demonstrasi langkah demi langkah dan pendampingan
hands-on menggunakan perangkat guru.

Respon Peserta Sangat positif; guru menyatakan Al membuka wawasan baru
dan memudahkan beban administratif.
+2

Output Produk  Modul ajar yang sistematis, bervariasi, dan sesuai dengan
Kurikulum Merdeka.

Dalam sesi diskusi, muncul dinamika menarik terkait strategi

mengintegrasikan nilai-nilai karakter dan kondisi lokal ke dalam hasil yang
dimungkinkan oleh Al. Hal ini mengonfirmasi bahwa teknologi Al diposisikan
sebagai alat bantu efisiensi, sementara guru tetap memegang kendali utama
dalam menentukan relevansi konten. Melalui refleksi bersama, sebagian besar
peserta mengakui bahwa kemudahan yang ditawarkan Al mampu menumbuhkan
motivasi baru untuk berinovasi dalam menyusun perangkat pembelajaran yang
lebih efektif dan efisien. Secara keseluruhan, kegiatan ini telah memberikan
kontribusi nyata dalam meningkatkan kompetensi profesional guru di Kabupaten
Bangkalan melalui sinergi antara akademisi dan praktisi pendidikan.

Integrasi Artificial Intelligence (Al) dalam ranah pendidikan dasar di UPTD

SDN Demangan 1 bukan sekadar tren teknologi, melainkan sebuah respons
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strategis terhadap kompleksitas administrasi guru dalam Kurikulum Merdeka.
Dalam praktiknya, pemanfaatan Al terbukti mampu menghadirkan solusi inovatif
yang mencakup analisis kebutuhan belajar siswa hingga penyusunan modul ajar
yang lebih tepat sasaran. Hal ini sejalan dengan temuan di lapangan bahwa
teknologi ini memberikan peluang besar bagi guru untuk mengembangkan
perangkat pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik yang
beragam. Melalui pendampingan yang dilakukan, guru mulai menyadari bahwa Al
dapat menjadi akselerator dalam merancang langkah-langkah kegiatan dan
asesmen yang kontekstual, yang selama ini menjadi kendala utama karena

keterbatasan waktu dan sumber belajar.

Gambar 2. Dokumentasi pasca kegiatan pengabdian

Penguatan kompetensi guru melalui workshop praktik langsung menjadi
kunci keberhasilan dalam menjembatani kesenjangan antara perkembangan
teknologi dengan keterampilan pedagogis. Guru-guru tidak hanya diberikan teori,
tetapi dilatih menggunakan platform Al untuk merumuskan tujuan pembelajaran
dan memilih materi secara otomatis namun tetap terarah. Keterlibatan aktif peserta
dalam mencoba langsung perangkat masing-masing memastikan bahwa transfer
pengetahuan terjadi secara teknis dan praktis. Dengan demikian, hambatan awal
terkait keterbatasan pengetahuan teknologi dapat diminimalisir melalui
pendampingan intensif yang bersifat kolaboratif antara dosen, mahasiswa, dan
praktisi di sekolah.

Aspek krusial yang muncul dalam pembahasan ini adalah peran guru
sebagai desainer pembelajaran yang tidak dapat digantikan oleh mesin. Meskipun
Al mampu menghasilkan draf modul ajar secara cepat, guru di UPTD SDN
Demangan 1 tetap memegang kendali utama dalam menentukan relevansi materi

dan kesesuaian konteks lokal. Dalam sesi diskusi, terungkap bahwa integrasi nilai-
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nilai karakter dan kearifan lokal tetap menjadi prioritas yang harus diintervensi
secara manual oleh guru ke dalam output yang dihasilkan Al. Hal ini menegaskan
bahwa penggunaan Al ditujukan sebagai alat bantu efisiensi (vandel digital) tanpa
mengesampingkan aspek humanis dan keunikan lingkungan sekitar siswa.

Keberhasilan implementasi Al di sekolah mitra juga memberikan dampak
positif terhadap motivasi profesionalisme guru dalam berinovasi. Sebagian besar
peserta menyatakan bahwa kegiatan ini membuka wawasan baru mengenai
kemudahan merancang modul yang sistematis dan bervariasi sesuai tingkat
kognitif siswa. Peningkatan kepercayaan diri ini sangat penting mengingat tuntutan
Kurikulum Merdeka yang mengharuskan guru untuk lebih adaptif dan kreatif dalam
menyusun perangkat ajar. Dengan berkurangnya beban kerja administratif dalam
penyusunan modul, guru memiliki ruang lebih luas untuk fokus pada kualitas
interaksi edukatif dan penerapan strategi deep learning di dalam kelas.

Hasil pengabdian ini memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan mutu
pendidikan dasar di Kabupaten Bangkalan. Model pendampingan yang dilakukan
oleh PGSD FKIP UTM menunjukkan bahwa kolaborasi perguruan tinggi dan
sekolah dasar dapat mempercepat transformasi pendidikan di tingkat lokal.
Capaian yang diperoleh para guru di UPTD SDN Demangan 1 diharapkan dapat
menjadi pilot project atau model pengembangan bagi sekolah dasar lainnya dalam
memanfaatkan teknologi modern secara bijak. Efektivitas modul ajar berbasis Al
ini pada akhirnya akan bermuara pada peningkatan kualitas pengalaman belajar

siswa yang lebih personal dan relevan dengan tantangan zaman.

D. Simpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh Program Studi
PGSD FKIP Universitas Trunojoyo Madura di UPTD SDN Demangan 1 telah
berjalan dengan sangat efektif dan mendapatkan respon positif dari seluruh
peserta. Melalui integrasi teknologi Artificial Intelligence (Al), para guru berhasil
meningkatkan kompetensi profesional mereka dalam menyusun modul ajar yang
adaptif dan sistematis sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. Kegiatan ini
tidak hanya memberikan keterampilan teknis dalam mengoperasikan platform
digital, tetapi juga berhasil menumbuhkan motivasi dan semangat inovasi di
kalangan guru untuk menciptakan perangkat pembelajaran yang lebih bervariasi
dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik. Pengabdian ini membuktikan

bahwa sinergi antara perguruan tinggi dan institusi pendidikan dasar mampu
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memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan mutu pendidikan di Kabupaten
Bangkalan melalui pemanfaatan teknologi yang tepat guna.

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, saran utama bagi
keberlanjutan program ini adalah perlunya sinergi berkelanjutan antara guru, pihak
sekolah, dan instansi terkait, di mana guru diharapkan terus mengasah
kompetensi digitalnya secara mandiri , sekolah memberikan dukungan fasilitas
teknologi yang memadai , serta Program Studi PGSD FKIP UTM melakukan
pendampingan periodik agar keterampilan guru dalam menyusun modul ajar
berbasis Al semakin mahir dan berdampak luas bagi peningkatan mutu pendidikan

dasar.
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